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ABSTRAK

Surat Izin Kerja Aman Hot Work adalah prosedur perizinan tertulis wajib dipenuhi sebelum
melaksanakan pekerjaan yang menghasilkan panas di lingkungan kerja berisiko tinggi. Pekerjaan
yang dapat menghasilkan sumber panas disebut pekerjaan panas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan Surat Izin Kerja Aman Hot Work pada pekerjaan pengelasan di PT XYZ
Balikpapan, seperti di area tangki O9. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Surat 1zin Kerja Aman Hot Work pada pekerjaan
pengelasan di tangki O9 di PT XYZ Balikpapan mencapai tingkat kesesuaian sebesar 90,9%
dengan standar yang berlaku, yang dinilai sangat memuaskan. Terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan, seperti kepatuhan terhadap prosedur alat pelindung diri dan welding habitat.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kebijakan keselamatan kerja di
perusahaan dan menawarkan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas penerapan sistem surat
izin kerja aman.

Kata Kunci: Surat Izin Kerja Aman Hot Work, Keselamatan Kerja, Tangki O9, PT XYZ
Balikpapan.

ABSTRACT

Hot Work Safe Work Permit is a written permit procedure that must be fulfilled before carrying
out work that produces heat in a high-risk work environment. Work that can produce heat sources
is called Hot Work. This study aims to analyze the implementation of Hot Work Safe Work Permit
on welding work at PT XYZ Balikpapan, such as in the O9 tank area. This study uses a descriptive-
qualitative method with data collection techniques through observation, interviews, and
documentation. The results of the study indicate that the implementation of Hot Work Safe Work
Permit on welding work in the O9 tank at PT XYZ Balikpapan achieved a level of conformity of
90,9% with applicable standards, which is considered very satisfactory. There are several aspects
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that need to be improved, such as compliance with personal protective equipment procedures and
welding habitats. This study provides an important contribution to the development of
occupational safety policies in companies and offers recommendations to improve the effectiveness
of the implementation of the safe work permit system.

Keywords: Hot Work Safe Work Permit, Work Safety, O9 Tank, PT XYZ Balikpapan.

PENDAHULUAN

Industri migas merupakan salah satu
sektor strategis yang berkontribusi signifikan
terhadap perekonomian nasional. Namun,
sektor ini juga dikenal memiliki tingkat risiko
kecelakaan kerja yang tinggi, terutama dalam
aktivitas  pengelasan.  Pengelasan  di
lingkungan migas menghadirkan berbagai
potensi bahaya, seperti paparan asap las yang
dapat menyebabkan gangguan pernapasan,
percikan api yang berisiko menimbulkan
kebakaran, serta radiasi ultraviolet dan
inframerah yang dapat merusak penglihatan
mata pekerja. (Lina Yuliana & Namira
Innanin Taqwa, 2022)

Berdasarkan  penelitian  berjudul
Analisis Kecelakaan Kerja Pada Pekerja
Pengelasan yang dilakukan di CV. Cahaya

Tiga Putri Padang, dalam penelitian
menunjukkan bahwa 46,9% responden
mengalami  kecelakaan  kerja, 53,1%

responden memiliki perilaku tidak aman,
53,1% responden tidak aman, 56,3%
responden memiliki pengetahuan buruk. Dari
hasil uji statistik diketahui ada hubungan
antara tindakan tidak aman dengan
kecelakaan kerja. (Marina et al., 2018)
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
mewajibkan  setiap  perusahaan  untuk
menerapkan SMKS3 sebagai bagian dari upaya
menciptakan lingkungan kerja yang aman,
sehat, dan produktif. Peraturan ini bertujuan
untuk mencegah kecelakaan kerja serta
melindungi kesejahteraan pekerja dengan
memastikan bahwa setiap risiko di tempat
kerja dapat diidentifikasi, dikendalikan, dan
diminimalkan. Dalam Lampiran Il bagian 6
tentang pelaksanaan rencana K3 harus
membuat  prosedur bahwa diperlukan
sertifikat K3 yang di terbitkan yang

berwenang serta penerapan document Permit
to Work (system izin kerja) untuk tugas —
tugas yang berisiko tinggi serta prosedur atau
petunjuk kerja untuk mengelola secara aman
seluruh risiko yang teridentifikasi dan
didokumentasikan.

Perusahaan PT XYZ Balikpapan
merupakan salah satu Unit Bisnis Direktorat
Pengolahan Pertamina yang produknya
disalurkan ke kawasan Indonesia bagian timur
dan Indonesia bagian Barat dan diekspor.
Sejak pertama kali dibangun PT XYZ
Balikpapan mempunyai produk-produk yang
sesuai dengan Service Level Agreement
(SLA) vyaitu meliputi Bahan Bakar
Minyak/BBM  (Premium, Kero, Solar,
Pertadex & Pertamax), Non Bahan Bakar
Minyak/NBBM (Smooth Fluid 05), dan LPG.
Pada penelitian ini saya berfokus untuk
melakukan penelitian pada area Oil
Movement (OM) di tangki O9 adalah tempat
penyimpanan minyak mentah dan minyak
jadi.

Penelitian mengenai Analisis
Penerapan Surat Izin Kerja Aman Hot Work
pada pekerjaan pengelasan di Tangki O9 di
PT XYZ Balikpapan berdasarkan Corporate
Life Saving Rules (CLSR) serta Sembilan
Prilaku Wajib dan Surat 1zin Kerja Aman Hot
Work. Karena masih banyak pekerja yang
belum menerapkan dan pemahaman tentang
Surat Izin Kerja Aman Hot Work pada pekrjan
pengelasan di PT XYZ Balikpapan salah satu
nya di tangki O9 maka peneliti akan
melakukan  observasi, wawancara dan
dokumentasi langsung di area kerja tersebut.

Adapun tujuan yang ingin peneliti
capai dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kesesuaian maupun
ketidaksesuaian terkait kesisteman Surat Izin
Kerja Aman Hot Work pada pekerjaan
penyambungan pipa dengan ukuran 10 inc di
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area Oil Movement (OM) pada tangki O9 di
PT XYZ Balikpapan.

METODE PENELITIAN

Setiap  penelitian pada dasarnya
memiliki teknik atau cara untuk mendekati
suatu objek penelitian, karena penentuan
pendekatan yang diambil akan memberikan
petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian
yang dilakukan. Pendekatan penelitian ini
dilakukan  dengan  metode  penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berlandaskan pada triangulasi
untuk mengecek validitas data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu sendiri untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding data (Prof. Dr.
Sugiyono, 2017), metode ini dilaksanakan
dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data
penelitian sehingga bisa mendapatkan hasil
akhir dari hasil observasi penelitian data.

Informan

peneliti secara langsung berinteraksi
dengan tenaga kerja yang terlibat dalam
proses pekerjaan penyambungan pipa dengan
ukuran 10 inc di PT XYZ Balikpapan yang
terdiri dari 1 orang Forman, 1 orang
Safetyman, 1 orang fitter pengelasan.

Teknik Pengumpulan data

Peneliti  memiliki beberapa Teknik
pengumpulan data, Teknik yang digunakan
antara lain:
1. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ~ ini  mencakup  pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti guna
memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai penerapan sistem di lapangan.
Untuk mengetahui sejauh mana penerapan
kesisteman Surat Izin Kerja Aman (SIKA)
Hot Work di PT XYZ Balikpapan.
2. Wawancara

Pendekatan Wawancara ini melibatkan
interaksi langsung antara peneliti dan
informan memiliki pemahaman lebih terdapat
kesisteman Surat Izin Kerja Aman (SIKA)
Hot Work di PT XYZ Balikpapan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berperan penting dalam
memperkuat validitas data lapangan dengan
mengumpulkan dan menyajikan berbagai
bukti berupa gambar, video, maupun tulisan
dalam dokumen kesisteman Surat Izin Kerja
Aman (SIKA) Hot Work di PT XYZ
Balikpapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil observasi penelitian yang
sudah dilakukan berupa lembar cheklist dan
wawancara mengenai sesuai dan tidak sesuai
dari kesisteman Surat Izin Kerja Aman Hot
Work pada PT XYZ Balikpapan dengan
acuan Peraturan Pemerintah Nomor. 50
Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan Kerja (SMK3) di perusahaan,
dimana pada lampiran Il bagian 6 dan
Corporate Life Saving Rules (CLSR)
Sembilan prilaku wajib tentang sistem Surat
izin kerja aman.

Berdasarkan acuan yang digunakan
untuk  melakukan  cheklist  observasi
mengenai sistem surat izin kerja aman Hot
Work yaitu menggunakan acuan Corporate
Life Saving Rules (CLSR) PT XYZ
Balikpapan. Dibawah ini merupakan hasil
lembar cheklist observasi sistem surat izin
kerja aman Hot Work berikut:

FORM OBSERVASI CHECKLIST LIFE
SAVING RULES PERMIT TO WORK

Hari [ :Kamis Observasi
Tanggal / Jam
122 Mei
2025/
14.20WITA
Pekerja /[ PT Eka Sign
Perusahaan Dwi Indah Observasi
Jaya (EDIJ)
Pekerjaan : Overhoul
Tangki O9
Lokasi/ Area : Qil
Movement
Selatan /
Tangki O9

Asset Owner
Hasil Observasi : Beritanda (V) untuk kondisi Safe,
(X) untuk kondisi Unsafe, (-) N/A (Not Applicable)

https://jurnal.d4k3.uniba-bpn.ac.id/index.php/identifikasi 531



No ITEM YA Tidak N/A Keterang

YANG an
DIAMATI

A. PERSIAPAN

1.  Apakah SIKA +
dan JSA (Job

Safety Analysis)
sudah disiapkan
untuk pelaksana
an pekerjaan dan
mudah
dipahami?

2. Apakahsudah
dilakukan
Toolbox Meeting
sebelum mulai
pekerjan?

B. JENIS SIKA

3. ApakahSIKA <
yang digunakan
sesuaidengan
pekrjaan yang
akan dilakukan?

C. KEABSAHAN (VALIDITAS
4. Apakah N
ditunjukan
tanggal dan jam
masa berlakunya
SIKA?

D. DISTRIBUSI SIKA

5. Apakah copy N
SIKA sudah
didistribus ikan
sesuai prosedur?

No ITEM YA Tidak N/A Keterang
YANG an
DIAMATI
ini dan
dipakai?

11. Apakah semua N Alat
peringatan atau pelindun
precaution yang g diri
ditulis pada (APD)
SIKA dan JSA seperti
sudah ditindak tali dagu
lanjuti? dan

kacamata
safety
tidak di
gunakan
serta
welding
habitat
tidak
tersedia
serta
kondisidi
lokasi
kerja
tidak rapi.

Prosentase Perilaku Aman =

Total Safe %100 % = %

Total ( Safe+Unsafe)

gme% =90,9%

6.  Apakah lembar
SIKA didisplay
di lokasi
pekerjaan?

7. Apakah N
persyaratan
SIKA di s
lengkap dan
ditandatangani?

E. RUANG LINGKUP

8.  Apakah pada N
SIKA
dijelaskan nama
equipment
|/ peralatan dan
lokasi yang
dikerjakan?

9. Apakah pada
SIKA dijelaskan
metode
pekerjaan  dan
perkakas yang
dilakukan?

F. KEPATUHAN TERHADAP PERSYARATAN
SIKA

10. Apakah ada N
persyaratan
pemakaian Alat
Pelindung Diri
yang disebutkan
untuk pekerjaan

Sumber: Data Olahan, 2025

DIAGRAM SESUAI DAN
KETIDAKSESUAIAN SIKAHOT
WORK

M Sesuai

B Tidak Sesuai

Sumber: Data Olahan, 2025

Berikut ini merupakan pembahasan
tentang pada tabel 4.1 diketahui bahwa
terdapat kriteria yang sesuai dengan
presentasi yaitu 90,9% dan kriteria yang tidak
sesai yaitu 9,1% di dapatkan dari hasil
Observasi dengan menggunakan check list
Corporate life saving rules permit to work
untuk mengetahui ketidak sesuaian dari
penerapan surat izin kerja aman Hot Work
dalam pekerjaan pengelasan pipa 10 inc di
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tangki O9 yang diterapkan pada PT XYZ
Balikpapan. yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan SIKA dan JSA (Job

pekerjaan yang akan dilaksanakan. Isi
SIKA memuat rincian pekerjaan secara
spesifik, termasuk lokasi kerja, durasi,

Safety Analysis) sudah disiapkan untuk
pelaksanaan  pekerjaan dan mudah
dipahami Berdasarkan Peraturan
Pemerintah 50 tahun 2012 dan Prosedur
perusahaan atau TKO dan Corporate Live
Saving Rules (CLSR) sembilan prilaku
wajib Surat Izin Kerja Aman, hall ini
Standar ini memberikan untuk mengelola
risiko K3 serta mengidentifikasi bahaya,
menilai risiko, dan menerapkan kontrol
yang diperlukan untuk  mencegah
kecelakaan kerja serta sesuai dengan
aturan berlaku Saat peneliti observasi di
area kerja, SIKA dan JSA sudah disiapkan
dengan baik sebelum pekerjaan dimulai.
SIKA tersedia di lokasi kerja dan berisi
informasi penting seperti potensi bahaya,
cara pengendalian, dan langkah Kkerja
aman. Berdasarkan  observasi  dan
wawancara, isi SIKA dan JSA mudah
dipahami karena menggunakan bahasa
sederhana dan dilengkapi  simbol
keselamatan. Pekerja juga mendapat
penjelasan melalui briefing sebelum
mulai bekerja.

. Setiap pekerja melakukan Tool Box
Meeting (TBM) yang membahas tentang
aktivitas pekerjaan yang dilakukan sesuai
dengan aturan Prosedur atau TKO dan
Corporate Live Saving Rules (CLSR)
sembilan prilaku wajib, bahwa setiap
sebelum melakukan pekerjaan setiap
pekerja melakukan Tool Box Meeting
(TBM) yang membahas tentang aktivitas
yang dilakukan, potensi bahaya dan risiko
yang terjadi serta pengendalian yang akan
dilakukan. Saat peneliti observasi di area
kerja peneliti ikut serta melakukan
melakukan Tool Box Meeting (TBM)
membahas tentang informasi penting
seperti potensi bahaya, cara pengendalian,
dan langkah kerja aman. untuk informasi
penting seperti potensi potensi bahaya dan
risiko yang pengendalian yang akan
dilakukan.

. Jenis Surat 1zin Kerja Aman (SIKA) yang
digunakan telah disesuaikan dengan jenis

. SIKA yang

jenis bahaya potensial, serta pengendalian
risiko yang relevan dengan aktivitas
tersebut. Berdasarkan hasil observasi,
dokumen SIKA mencerminkan kondisi
aktual di lapangan dan mencakup semua
aspek penting terkait pekerjaan berisiko,
seperti pekerjaan panas (Hot Work),
pengelasan, atau pekerjaan di ruang
terbatas. Selain itu, SIKA telah
ditandatangani  oleh  pihak  yang
berwenang, menunjukkan bahwa
dokumen tersebut telah melalui proses
evaluasi dan  verifikasi. Hal ini
membuktikan  bahwa  SIKA  yang
digunakan memang sesuai dan layak
untuk pekerjaan yang akan dilakukan.
digunakan telah
mencantumkan dengan jelas tanggal dan
jam masa berlaku dokumen tersebut.
Informasi ini dituliskan pada bagian atas
atau bawah formulir, dan menunjukkan
waktu mulai dan berakhirnya izin kerja,
sehingga seluruh pihak vyang terlibat
mengetahui batas waktu pelaksanaan
pekerjaan. Kejelasan masa berlaku ini
sangat penting untuk memastikan bahwa
pekerjaan dilakukan dalam periode yang
telah disetujui dan diawasi sesuai
prosedur. Pada saat observasi, saya
menemukan bahwa SIKA yang digunakan
dalam pelaksanaan pekerjaan telah
mencantumkan tanggal serta jam masa
berlakunya secara jelas. Informasi
tersebut tercantum pada formulir dan
menunjukkan periode izin kerja berlaku,
mulai dari waktu pekerjaan dimulai
hingga selesai.

Berdasarkan observasi, copy Surat Izin
Kerja Aman (SIKA) telah didistribusikan
sesuai prosedur kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Distribusi ini bertujuan
agar semua pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan pekerjaan memahami isi,
syarat, dan ketentuan dari izin kerja yang
berlaku. Dengan adanya salinan SIKA di
masing-masing pihak, pelaksanaan kerja
menjadi lebih terpantau dan sesuai dengan
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. Berdasarkan hasil

. Berdasarkan hasil

standar  keselamatan  yang  telah
ditetapkan.
. Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan, peneliti menemukan bahwa
lembar Surat Izin Kerja Aman (SIKA)
Asli tidak ada di lapangan namun terdapat
Surat Izin Kerja Aman copy telah
didisplay di lokasi pekerjaan dalam
prosedur perusahaan atau Tata Kerja
Organisasi (TKO) Surat Izin kerja aman
terdapat di point 4 kecuali terdapat
keterangan proses pengajuan tanda tangan
persetujuan atau registrasi perpanjangn
dapat diback up dengan copy Surat 1zin
Kerja Aman. Surat Izin Kerja Aman ini
diletakan di area yang mudah terlihat oleh
pekerja dan pengawas, sehingga informasi
mengenai izin kerja, potensi bahaya, serta
tindakan pengendalian dapat diakses dan
dipahami oleh semua pihak yang terlibat.
Display lembar SIKA di area kerja
merupakan bagian dari upaya transparansi
dan pengendalian risiko, serta mendukung
terciptanya lingkungan kerja yang aman
dan tertib.

observasi, peneliti
menemukan bahwa persyaratan dalam
formulir Surat Izin Kerja Aman (SIKA)
telah  diisi dengan lengkap dan
ditandatangani oleh pihak-pihak yang
berwenang. Kelengkapan pengisian dan
keabsahan tanda tangan menunjukkan
bahwa proses perizinan telah dilakukan
secara formal dan sesuai prosedur.
observasi, peneliti
menemukan bahwa pada formulir Surat
Izin Kerja Aman (SIKA) dan Job Safety
Analiysis (JSA) telah dijelaskan dengan
jelas nama equipment atau peralatan yang
digunakan, serta lokasi spesifik pekerjaan
yang akan dilakukan. Informasi ini
dicantumkan  secara  rinci  untuk
memastikan bahwa pekerjaan dilakukan
pada area yang benar dengan peralatan
yang telah ditentukan dan diverifikasi.
Kejelasan informasi ini sangat penting
dalam pengawasan keselamatan kerja dan
menjadi bagian dari sistem pengendalian
risiko di lapangan.

9.

10.

11.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti
menemukan bahwa pada Surat 1zin Kerja
Aman (SIKA) dan Job Safety Analiysis
(JSA) telah dijelaskan secara rinci metode
pekerjaan yang akan dilakukan serta jenis
perkakas atau peralatan yang digunakan.
Penjelasan ini disusun untuk memastikan
bahwa setiap tahapan pekerjaan dilakukan
sesuai prosedur yang aman dan
menggunakan alat kerja yang sesuai
standar. Kejelasan metode Kkerja dan
daftar perkakas ini berperan penting
dalam mengidentifikasi potensi bahaya
serta merancang langkah pengendalian
risiko yang tepat.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti
menemukan bahwa dalam Surat Izin
Kerja Aman (SIKA) dan Job Safety
Analiysis (JSA) tercantum persyaratan
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang
dilakukan. Jenis APD vyang wajib
digunakan, seperti helm keselamatan,
kacamata pelindung, sarung tangan,
safety shoes, dan pelindung wajah, telah
disebutkan secara jelas dalam formulir
SIKA. Selain itu, pekerja di lapangan juga
terlihat menggunakan APD sesuai dengan
yang ditentukan.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti
menemukan  bahwa tidak  semua
peringatan atau langkah-langkah

pencegahan yang tercantum dalam Surat
Izin Kerja Aman (SIKA) dan Job Safety
Analysis (JSA). Beberapa poin penting
seperti Alat pelindung diri (APD) seperti
tali dagu dan kacamata safety tidak di
gunakan serta welding habitat tidak
tersedia serta kondisi di lokasi kerja tidak
rapi masih belum sepenuhnya diterapkan
sebagaimana yang tertulis dalam
dokumen. maka dari itu terdapat alasan
mengapa pada saat di lapangan kondisi
area bekerja yang tidak rapi dan tidak ada
welding habitat serta alat pelindung diri
yang tidak digunakan dengan baik yang di
maksud :
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No  Temuan Dampak Solusi
Alat a. Cedera Wajibkan
pelindun g kepala penggunaan
diri (APD) b. Gangguan Iengkap APD,
seperti tali penglihatan termasuk tali
dagu dan pada mata dagu helm
kacamat a dan kacamata
safety safety,
tidak di sebelum

1 gunakan memasuki
' area kerja
dan pada saat
kerja.
Welding Risiko Segera
h_abltat kebakaran dan sed|a_kan
tidak . welding
tersedia ledakan akibat  papitat untuk
tidak adanya semua
pengendalian aktivitas
percikan api pengelasan
2 dari kegiatan guna
9 mencegah
pengelasan. penyebara n
percikan api
dan
kebakaran
Kondisidi  Risiko Lakukan
lokasi Good
kerja tidak I;ecglakaant_ House
rapi t erja Zeper i keeping
ersandung, (GHK)
terpeleset, dan rutin untuk
terjatuh akibat memastika n
kondisi kerja area kerja

yang tidak
rapi.

tetap bersih
dan tertata
rapi untuk
meminima
lkan
kecelakaa n

kerja.

Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 1970 Bab IlI
tentang syarat — syarat keselamatan pasal 3
dengan di tetapkan keselamatan kerja untuk
mencegah dan mengurangi kecelakaan dan
didalam kebijakan perusahaan tata kerja
organisasi (TKO) Hot Work terdapat Job
Safety Analisis yang menjelaskan alat
pelindung diri dan welding habitat serta
lingkungan kerja, salah satu point yang wajib
di terapkan dan di patuhi agar tidak terjadi nya
kebakaran dan kecelakaan kerja.

Dilihat dari penelitian yang di lakukan
saat ini maka sistem yang diterapkan oleh PT
XYZ Balikpapan menjadi 90,9% itu sangat
memuaskan, ketidaksesuaian vyaitu 9,1%
didapatkan alat pelindung diri (APD) seperti

tali dagu dan kacamata safety tidak di
gunakan serta welding habitat tidak tersedia
serta kondisi di lokasi kerja tidak rapi.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai
berikut:

1. Ruang lingkup penelitian hanya terbatas
pada penerapan Surat Izin Kerja Aman
Hot Work pada jenis pekerjaan pengelasan
tangki O9 di PT XYZ Balikpapan,
sehingga belum mencakup jenis-jenis
pekerjaan  lain  seperti  pekerjaan
ketinggian atau pekerjaan galian.

2. Keterbatasan waktu pada saat melakukan
penelitian sehingga peneliti tidak dapat
melakukan pengamatan secara berulang
atau mendalam.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil  penelitian dan
analisis terhadap penerapan Surat 1zin Kerja

Aman (SIKA) Hot Work pada pekerjaan

pengelasan di Tangki 09 di PT. XYZ

Balikpapan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat kesesuaian penerapan SIKA Hot
Work berdasarkan acuan Corporate Life
Saving Rules (CLSR) kesesuaian 90,9%
yang termasuk dalam kategori sangat
memuaskan dan ketidak kesesuaian 9,1%
didapatkan alat pelindung diri (APD)
seperti tali dagu dan kacamata safety tidak
di gunakan serta welding habitat tidak
tersedia serta kondisi di lokasi kerja tidak
rapi. Hasil wawancara dengan tiga
informan (forman, safetyman, dan fitter
pengelasan) menunjukkan bahwa secara
umum mereka memahami prosedur
SIKA, namun ada kendala dalam
penerapan penuh di lapangan, terutama
asli surat izin kerja aman di lapangan
terkait disiplin penggunaan APD.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan untuk
meningkatkan Penerapan Surat Izin Kerja
Aman (SIKA) di PT XYZ Balikpapan.
Pertama, perusahaan perlu menegaskan
kembali disiplin penggunaan Alat Pelindung
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Diri (APD) sesuai jenis pekerjaan, serta
melakukan pengawasan yang lebih Kketat,
termasuk pemakaian tali dagu, kacamata
pelindung, dan APD lainnya.

Kedua, meskipun pekerjaan dilakukan
di area terbuka, penyediaan welding habitat
tetap penting sebagai upaya pengendalian
risiko kebakaran, sehingga perlu
dipertimbangkan penerapannya di seluruh
area Hot Work.

Ketiga, penempatan dokumen SIKA
asli di lokasi kerja sangat disarankan untuk
menjamin validitas dokumen dan kesiapan
dalam menghadapi inspeksi atau keadaan
darurat.
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